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Abstrack: One of the causes of student’s low understanding of reproductive system 
material is that there are no learning resources available. This research was aimed to 
produce guided inquiry based module based on the results of research that is valid and 
practical. ADDIE (Analyze, design, develop, implement, and evaluate) developing 
model is used in this research. Qualitative and quantitative data are used in the study. 
The resulting module is very valid and very practical with the validation value by 
material 92,43%, media 92,43%, field practitioners 95,7%, and practicality 91,3%. 
 

Abstrak: Salah satu penyebab rendahnya pemahaman mahasiswa tentang materi sistem 
reproduksi yaitu tidak tersedia sumber belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghasilkan modul berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penelitian pada 
materi sistem reproduksi yang valid dan praktis. ADDIE (analyze, design, develop, 
implement, and evaluate) adalah model pengembangan yang digunakan pada penelitian. 
Data kualitatif dan kuantitatif digunakan pada penelitian. Modul dikategorikan sangat 
valid dan sangat praktis dengan nilai validasi materi 94,84%, media 92,43%, praktisi 
lapangan 95,7%, dan kepraktisan 91,3%. 
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Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) merupakan acuan pelaksanaan pembelajaran di Indonesia. Salah satu 

universitas mengacu pada penerapan KKNI yaitu IKIP Budi Utomo Malang. Adapun poin-poin penting yang tergolong dalam 

KKNI level 6, yakni dapat mengaplikasi, mengkaji, dan pemanfaatan IPTEKS dalam menyelesaikan masalah merupakan 

kualifikasi diarahakan harus dimiliki oleh mahasiswa program sarjana IKIP Budi Utomo Malang (Kerangka Kualifikasi 

Nasional Indonesia, 2015). Perumusan capaian pembelajaran semua matakuliah merupakan upaya mencapai kualifikasi level 6 

KKNI. Matakuliah yang terindikasi sulit oleh mahasiswa yaitu fisiologi hewan. Pembelajaran fisiologi hewan dilaksanakan 
melalui kombinasi diskusi kelompok kecil, demontrasi kelas, tugas mandiri, latihan, dan praktikum (Rencana Pembelajaran 

Semester Fisiologi Hewan IKIP Budi Utomo Malang, 2018). Namun, pelaksaanaan dalam proses pembelajaran belum 

sepenuhnya menerapkan metode pembelajaran terdapat di dalam RPS fisiologi hewan. Hasil angket analisis kebutuhan bulan 

Mei 2018 pada dosen dan 87,9% mahasiswa menunjukkan pembelajaran secara dominan dilakukan dengan presentasi dan 

diskusi. Pembelajaran dengan metode ini belum mampu membuat mahasiswa dapat menguasai konsep yang dipelajari. 

Observasi dilakukan pada materi dalam pembelajaran fisiologi hewan.  

Materi sistem reproduksi dianggap sulit oleh dosen dan mahasiswa. Secara dominan materi sistem reproduksi pada 

matakuliah fisiologi hewan berupa sistem reproduksi manusia. Alasan kesulitan pada materi sistem reproduksi manusia yaitu 

bersifat abstrak dan kompleks (25% mahasiswa), konsep bersifat pemahaman (20,8% mahasiswa), sulit dilakukan aplikasi pada 

kehidupan nyata (12,5% mahasiswa), dan kurang ketersediaan sumber belajar (37,5%). Pembelajaran materi sistem reproduksi 

manusia menuntut mahasiswa mampu memahami organ reproduksi, menjelaskan mekanisme fisiologi reproduksi, proses 

fertilisasi, kehamilan, dan persalinan. Pembelajaran aktif dan kreatif melibatkan mahasiswa selama proses pembelajaran adalah 
solusi untuk dapat mengatasi kesulitan pada materi sistem reproduksi. Pembelajaran yang sesuai yaitu model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dilengkapi hasil penelitian. 

Pembelajaran menekankan pada proses berpikir secara kreatif (Llewellyn, 2013) dan analitis (Andika, Suadnyana, & 

Zulaikha, 2014; Llewellyn, 2013) untuk mencari (Windschitl, 2018) dan mendapatkan sendiri jawaban (Learning Emergence, 

2012) dari permasalahan melalui metode dan sikap ilmiah (Heri, 2014; Peffer, Beckler, Schunn, Renken, & Revak, 2015) 

merupakan definisi dari sebuah pembalajaran dengan menerapkan model inkuiri terbimbing. Hasil penelitian akan melengkapi 

model pembelajaran inkuiri terbimbing. Kelebihan hasil penelitian yang digunakan dalam pembelajaran yaitu sebagai 

penghubung antara penelitian eksperimental dengan praktik pendidikan di Universitas (Oktavia, Sumitro, & Lestari, 2015), 
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pengalaman belajar bagi mahasiswa (Parmin & Peniati, 2012), contoh bersifat kontekstual (Fitro, 2014), dan pemahaman secara 

konkret (Fitriani, 2017). Penelitian yang digunakan yaitu potensi ekstrak bawang tunggal (Allium sativum) terhadap kualitas 

sperma mencit jantan. Pendekatan pembelajaran model inkuiri dilengkapi hasil penelitian membutuhkan bahan ajar.  

Bahan ajar adalah jenis sumber belajar untuk dapat membantu meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam 
memahami materi pembelajaran (Dikmenjur, 2010; Karnes & Bean, 2009; Yaomi, 2013) termasuk sistem reproduksi. Buku, 

modul, lembar kerja mahasiswa, handout, dan sebagainya merupakan jenis bahan ajar untuk digunakan selama proses 

pembelajaran (Daryanto, 2013; Lestari, 2013). Dosen dan 97% mahasiswa memilih modul sebagai bahan ajar yang dibutuhkan 

dalam pembelajaran pada materi sistem reproduksi. Pembelajaran akan lebih efektif melalui penggunaan modul (Daryanto, 

2013). Modul juga merupakan bahan ajar yang dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa (Aisyah & Purwoko, 2011; 

Permadi, 2016; Pratama, Widiyatmoko, & Wusqo, 2016; Rizqiana, Widodo, & Supardi, 2017; Sari & Isnur, 2015; Yuanda & 

Ristiono, 2017; Zulfadli, 2017). Oleh karena itu, dilakukan penelitian pengembangan modul berbasis inkuiri terbimbing 

berdasarkan hasil penelitian pada materi sistem reproduksi untuk matakuliah fisiologi hewan. 

 

METODE 

Model pengembangan ADDIE melalui tahapan analisis (analyze), desain (design), pengembangan (develop), 

implementasi (implement), dan evaluasi (evaluate) (Branch, 2009) adalah model pengembangan yang digunakan untuk 

mengembangkan modul berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penelitian pada materi sistem reproduksi. Penelitian ini 
hanya dibatasi pada tahap analisis, desain, pengembangan, dan evaluasi. Jabaran dari setiap tahapan model pengembangan 

ADDIE sebagai berikut. 

  

Prosedur Penelitian 

Pengetahuan mengenai permasalahan dan kebutuhan pembelajaran adalah fungsi tahap analisis. Observasi kegiatan 

pembelajaran, wawancara, serta pemberian angket analisis kebutuhan merupakan pelaksanaan tahap analisis. Pada tahap 

analisis juga ditetapkan tujuan pengembangan yaitu menghasilkan, menguji validitas, dan kepraktisan modul. Sasaran 

pengembangan modul yaitu mahasiswa offering A Jurusan Biologi IKIP Budi Utomo Malang. Penelitian pengembangan modul 

dilakukan dari bulan Mei 2018 hingga Desember 2018. Perancangan modul berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan hasil 

penelitian adalah fungsi tahap desain. Penyusunan daftar tugas yang akan dirancang di dalam modul, penampilan objek modul, 

pembuatan angket validasi, dan angket kepraktisan dilakukan pada tahap desain.  

Pengembangan hasil rancangan modul yang telah dibuat pada tahap desain adalah fungsi tahap pengembangan. 

Tahapan pengembangan meliputi perancangan konten pada dalam modul, termasuk hasil penelitian. Pada tahapan 

pengembangan juga digunakan media pendukung dalam pembuatan modul dan membuat petunjuk penggunaan modul. Modul 
yang telah dikembangkan dilakukan uji validitas oleh ahli materi, media, dan praktisi lapangan. Validator modul yaitu Dr. 

Abdul Gofur, M.Si, Dr. Munzil, S,Pd., M.Si., Dwi Candra Setiawan, S.Si., S.Pd., M.Pd., dan Nila Kartika Sari, S.Si., M.Si. 

Latar belakang pendidikan dan bidang keahlian merupakan dasar pemilihan validator modul berbasis inkuiri terbimbing 

berdasarkan hasil penelitian. Uji kepraktisan pada 15 orang mahasiswa Offering A jurusan Biologi IKIP Budi Utomo Malang 

yang sedang menempuh matakuliah fisiologi hewan setalah modul dinyatakan valid. Pengetahuan tentang kekurangan modul 

merupakan fungsi tahapan evaluasi sebagai dasar perbaikan modul. Tahap evaluasi dilakukan setiap tahapan pengembangan 

ADDIE sebelumnya (analisis, desain, dan pengembangan). 

 

Data Penelitian 

Data kualitatif dan kuantitatif merupakan jenis data pada penelitian pengembanagn modul berbasis inkuiri terbimbing 

berdasarkan hasil penelitian. Pendapat, komentar, dan saran perbaikan dari validator dan mahasiswa adalah sumber data 

kualitatif. Skor angket penilaian validator, dan kepraktisan oleh mahasiswa adalah sumber data kuantitatif. Instrumen 

pengumpulan data penelitian berupa angket analisis kebutuhan, angket validasi ahli, dan angket uji coba pendahuluan atau 

kepraktisan. 

 

Analisis Data 

Deskriptif kualitatif dan kuantitatif merupakan teknik analisis data penelitian pengembangan modul berbasis inkuiri 

terbimbing berdasarkan hasil penelitian. Pengelompokan informasi berupa pendapat, saran, dan komentar perbaikan dari 

validator dan mahasiswa sebagai subjek uji kepraktisan merupakan teknis untuk menganalisis data kualitatif. Analisis data 

kuantitatif untuk angket validasi dan uji kepraktisan menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 

𝑃 (𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒) =
∑ 𝑋 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛)

∑ 𝑋𝑖  (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛)
 𝑋 100% 
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Kategori analisis hasil validasi dari validator yaitu sangat valid (85,01—100,00%) modul dapat digunakan, cukup valid 

(70,01—85,00%) modul direvisi sedikit sebelum digunakan, kurang valid (50,01—70,00%) modul direvisi banyak dan belum 

dapat digunakan, tidak valid (01,00—50,00%) modul tidak boleh digunakan. Kategori analisis hasil kepraktisan dari mahasiswa 

yaitu sangat praktis (81,00—100,00%) modul dapat digunakan, praktis (61,00—80,00%) modul direvisi kecil sebelum 
digunakan, kurang praktis (41,00—60,00%) modul direvisi banyak dan belum dapat digunakan, tidak praktis (21,00—40,00%) 

modul tidak boleh digunakan, sangat tidak praktis (00,00—20,00%) modul tidak boleh digunakan (Akbar, 2013). 

 

HASIL 

 Modul yang dapat digunakan secara mandiri atau melalui bimbingan dosen oleh mahasiswa menjadi produk penelitian. 

Modul memuat materi sistem reproduksi dan dirancang berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penelitian. Hasil dari 

setiap tahapan ADDIE dijabarkan sebagai berikut. 

 

Tahap Analisis (Analyze) 

Angket analisis kebutuhan materi sistem reproduksi untuk dosen menunjukkan pembelajaran dilakukan melalui metode 

presentasi dan diskusi, sumber belajar berupa artikel ilmiah serta sudah efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep 

mahasiswa. Hasil angket analisis kebutuhan untuk dosen juga mennunjukkan proses pembelajaran belum pernah menggunakan 

modul berbasis inkuiri berdasarkan hasil penelitian. Selain pemberian angket, pada tahap analisis dilakukan wawancara pada 

dosen. Wawancara menunjukkan bahwa sumber belajar berupa modul dan artikel ilmiah sebagai sumber belajar belum tersedia 

pada semua materi, contohnya pada sistem reproduksi. Oleh karena itu, dibutuhkan sumber belajar pada materi sistem 

reproduksi. Dosen pengampu matakuliah sangat setuju apabila dikembangkan modul berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan 
hasil penelitian karena hal ini sangat bagus sekali sebagai inovasi dalam pendidikan untuk mempermudah pendidik selama 

proses pembelajaran. Hasil penelitian juga dapat dijadikan bagian penting dalam memahami sistem reproduksi dan bermanfaat 

untuk memberikan informasi terbaru bagi mahasiswa. 

Pembelajaran dilakukan secara presentasi dan diskusi (87,9% mahasiswa) merupakan hasil angket analisis kebutuhan 

pada mahasiswa. Namun, penggunaan model pembelajaran tertentu untuk peningkatan minat dan motivasi belajar adalah saran 

yang diberikan mahasiswa. Sebanyak 60,6% mahasiswa mengalami kesulitan dalam memahami sistem reproduksi dengan 

alasan materi yang bersifat abstrak dan kompleks (25% mahasiswa), konsep bersifat pemahaman (20,8% mahasiswa), sulit 

dilakukan aplikasi dalam kehidupan nyata (12,5% mahasiswa), dan kurang ketersediaan bahan ajar yang relevan (37,5% 

mahasiswa). Pencarian sumber belajar lain, bertanya pada dosen, dan berdiskusi dengan teman dalam satu kelas menjadi solusi 

mengatasi kesulitan materi sistem reproduksi. Secara umum, pembelajaran fisiologi hewan sudah menggunakan sumber belajar 

yang bervariasi, namun hanya terbatas pada materi tertentu saja. Selama proses pembelajaran 69,7% mahasiswa belum pernah 
menggunakan modul berbasis inkuiri terbimbing dan 97% mahasiswa setuju agar dikembangkan modul berbasis inkuiri 

terbimbing. 

Produk modul berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penelitian pada materi sistem reproduksi untuk matakuliah 

fisiologi hewan, diuji validitas dan kepraktisan adalah tujuan penelitian. Offering A Jurusan Biologi IKIP Budi Utomo Malang 

akan menggunakan produk selama pembelajaran fisiologi hewan. Penggunaan modul dalam bentuk cetakan ukuran B5. Cara 

memandu mahasiswa dalam pembelajaran sistem reproduksi di dalam modul melalui model inkuiri terbimbing. 

 

Tahap Desain (Design) 

Perancangan prototype modul berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penelitian merupakan tahapan yang 

dilakukan pada tahap desain. Rancangan keseluruhan modul berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penelitian dihasilkan 

pada tahap desain, termasuk menyusun objek di dalam modul. Tiga kegiatan belajar disertai tahap model inkuiri terbimbing 

merupakan isi modul. Fenomena pada tahap pertama inkuiri didapatkan dari hasil penelitian. Angket validasi dan angket 

kepraktisan dihasilkan pada tahap desain akan digunakan tahap berikutnya. 

 

Tahap Pengembangan (Develop) 

Pembuatan materi dan fenomena dalam tahap model pembelajaran inkuiri terbimbing dilakukan di tahap awal develop. 
Fenomna disajikan berdasarkan hasil penelitian pada setiap kegiatan belajar. Pembuatan foto pendukung materi, petunjuk 

penggunaan modul, angket validasi, dan uji kepraktisan modul dihasilkan pada tahap ini. Validasi ahli materi modul berbasis 

inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penelitian terdiri dari tiga komponen besar, yaitu aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian 

isi, dan kelayakan bahasa. Nilai validitas aspek kelayakan isi yang meliputi 12 butir penilaian sebesar 95% dengan kategori 

sangat valid. Nilai validitas aspek kelayakan penyajian isi yang meliputi sepuluh butir penilaian sebesar validitas 98%  dengan 

kategori sangat valid. Nilai validitas aspek kelayakan bahasa yang meliputi sembilan butir penilaian sebesar 91,1% dengan 

kategori sangat valid. Hasil validasi keseluruhan dari validator ahli materi yaitu 94,84% dengan kategori sangat valid. Validitas 

ahli media terdiri dari empat komponen besar yaitu aspek kegrafisan, aspek penyajian, aspek kebahasaan, dan aspek modul. 

Nilai validitas aspek kegrafisan yang meliputi sepuluh butir penilaian sebesar 88 % dengan kategori sangat valid. Nilai validitas 

aspek penyajian yang meliputi tujuh butir penilaian sebesar 94,28% dengan kategori sangat valid. Nilai validitas aspek 
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kebahasaan yang meliputi enam butir penilaian sebesar 93,33% dengan kategori sangat valid. Nilai validitas aspek modul yang 

meliputi 14 butir penilaian sebesar 94,28% dengan kategori sangat valid. Hasil validasi keseluruhan dari validator ahli media 

yaitu 92,43% dengan kategori sangat valid. 

Validator ahli praktisi lapangan terdiri dari dua orang untuk melakukan validasi. Validasi ahli praktisi lapangan terdiri 
dari empat komponen utama yaitu kelayakan bahasa, kelayakan isi, penyajian, dan inkuiri terbimbing. Nilai validasi dari 

komponen kelayakan bahasa yang meliputi tujuh butir penilaian sebesar 91,4% dengan kategori sangat valid. Nilai validasi dari 

komponen kelayakan isi yang meliputi lima butir penilaian sebesar 96% dengan kategori sangat valid. Nilai validasi dari 

komponen kelayakan penyajian yang meliputi sepuluh butir penilaian sebesar 97% dengan kategori sangat valid. Nilai validasi 

dari komponen kelayakan inkuiri terbimbing yang meliputi delapan butir penilaian sebesar 97,% dengan kategori sangat valid. 

Hasil validasi keseluruhan dari validator ahli praktisi lapangan yaitu 95,7% dengan kategori sangat valid. Uji coba pendahuluan 

dilakukan pada 15 orang mahasiswa yang sedang menempuh matakuliah fisiologi hewan dan manusia offering A untuk 

mengetahui nilai kepraktisan modul. Hasil kepraktisan dari 17 butir penilaian yaitu 91,3 dengan kategori sangat praktis.   

 

Tahap Evaluasi (evaluate) 

Hasil evaluasi yang dilakukan pada setiap tahapan pengembangan dijabarkan pada bagian tiga tahapan (analisis, desain, 

dan pengembangan) sebelumnya.  

 

PEMBAHASAN  

Tiga kegiatan belajar terdapat dalam modul yaitu kegiatan belajar pertama tentang organ reproduksi, kegaiatan belajar 

kedua tentang fisiologi reproduksi, dan kegiatan belajar ketiga tentang fertilisasi, kehamilan, dan persalinan. Setiap kegiatan 
belajar dilengkapi dengan tahapan inkuiri terbimbing (Llewellyn, 2013). Fenomena pada setiap kegiatan belajar merupakan 

hasil penelitian yang telah dilakukan. Hasil penelitian memberikan pengalaman nyata bagi mahasiswa (Parmin & Peniati, 2012), 

pemahaman konsep secara konkret (Oktavia, et al., 2015), pengetahuan akan perkembangan dan penemuan terkait materi sistem 

reproduksi pada modul (Widayati, et al., 2010), selama pembelajaran sebagai bahan ajar (Amin, 2010; Faot, Zubaidah, & 

Kuswantoro, 2016), peningkatan kualitas pembelajaran (Yahya, 2010), mempunyai daya adaptasi terhadap ilmu pengetahuan 

dan teknologi (Mahfudhillah, Al-Muhdhar, & Sueb, 2017). 

Bagian inti modul berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penelitian memuat kegiatan belajar (Sudjana & Rivai,  

2009). Setiap kegiatan belajar terdiri dari materi pembelajaran sesuai capaian pembelajaran pada materi sistem reproduksi. 

Bagian akhir dari setiap kegiatan pembelajaran terdapat tes formatif. Tes formatif dilengkapi dengan kunci jawaban agar 

mahasiswa mampu mengukur pemahaman secara mandiri (Asyhar, 2011; Daryanto, 2013; Sudjana & Rivai, 2009). Soal esai 

merupakan bentuk soal yang didesain pada tes formatif. Memiliki nilai fungsi informasi lebih baik (Susongko, 2010), 
memberikan kebebasan pada peserta didik untuk mengekspresikan pemahaman, efektif untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi pada aspek kognitif (Hidayat, Festiyed, & Fauzi, 2012) adalah alasan penggunaan soal esai pada modul berbasis 

inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penelitian. Pada bagian akhir modul terdapat soal tes sumatif. Soal sumatif berfungsi 

mengukur secara keseluruhan pemahaman mahasiswa (Arifin, 2009; Darini, Martha, & Artawan, 2013) mengenai materi sistem 

reproduksi. Bagian penutup terdiri dari bagian glosarium untuk membantu mahasiswa mengetahui definisi istilah di dalam 

modul (Susanti, 2016), daftar rujukan, dan biografi penulis. 

Validasi modul berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penelitian dilaksanakan oleh ahli materi, media, dan 

praktisi lapangan. Validasi bertujuan dapat memiliki pengetahuan mengenai kelemahan modul dan digunakan sebagai dasar 

melakukan perbaikan terhadap modul (Asyhar, 2011). Modul sudah sangat valid dan sangat praktis dari hasil validasi oleh 

keempat validator. Proses belajar matakuliah fisiologi hewan dapat menggunakan modul berbasis inkuiri terbimbing 

berdasarkan hasil penelitian. Kelebihan modul yaitu memberi bantuan dosen dan mahasiswa selama proses pembelajaran, 
penggunaan bahasa dalam modul sesuai dengan tingkat berpikir mahasiswa, memuat materi sistem reproduksi sudah valid. 

Saran diberikan validator berupa menambahkan materi perhitungan masa subur pada siklus mentruasi, membuat glosarium pada 

bagian akhir, dan membuat tampilan cover lebih menarik. Perbaikan modul didasarkan pada saran validator. Setelah Uji coba 

pada mahasiswa dilakukan setelah validasi untuk mengetahui kepraktisan modul. Modul sangat praktis ditunjukkan dari hasil 

uji coba juga dan dapat digunakan untuk proses pembelajaran materi sistem reproduksi matakuliah fisiologi hewan. 

 

SIMPULAN  

Modul berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penelitian pada materi sistem reproduksi dihasilkan sudah sangat 

valid dan sangat praktis. Nilai validasi materi 94,84%, media 92,43%, dan praktisi lapangan 95,7%. Nilai kepraktisan oleh 

mahasiswa 91,3%. Modul berbasis inkuiri terbimbing berdasarkan hasil penelitian pada materi sistem reproduksi dihasilkan 

perlu dilakukan implementasi untuk mengetahui keefektifan modul dalam proses pembelajaran matakuliah fisiologi hewan. 
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